. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan mengandung makna suatu kegiatan prosesbgbajaran yang
terencana yang dapat mengaktitfkan siswa untuk nnelngegkan potensi dalam
diri siswa. Sesuai dengan undang-undang nomor laiht2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yang mencantumkan bahwa piadichdalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajaprdaes pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkan dirinya untuk ienkiekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaskhlak mulia serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan negara.

Undang-undang tersebut mengamanatkan pembaharngrbgaar dalam sistem
pendidikan saat ini. Mengingat pentingnya penguasasatematika untuk
kehidupan siswa di SD, SMP, SMA, dan SMK telah Wi&gkan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) oleh pemerintah melalurniendiknas nomor 23
tahun 2006 sebagai kelanjutan dari Undang-undangono20 tahun 2003.
Dengan adanya Permendiknas nomor 23 tahun 2006adken para guru dalam
pembelajarannya di kelas dapat menggunakan metadestrategi yang mampu
melibatkan siswa secara aktif di mana pembelajdisesuaikan dengan tahap
perkembangan berfikir siswa, sehingga pembelajarmtematika berdampak

positif terhadap prestasi belajar siswa.
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Menurut Depdiknas (2008 : 12) ada empat hal yanaite dengan proses
pembelajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan, ajgenil dan pengawasan.
Perencanaan pembelajaran merupakan acuan dalamuatetalget pencapaian
keberhasilan pembelajaran. Kompetensi yang heda&pai dituangkan dalam
perencanaan pembelajaran kemudian dirancang mettwdiegi, sumber belajar,
dan instrumen penilaian yang digunakan untuk memguketercapaian

kompetensi tersebut.

Pada proses pembelajaran, guru diharapkan mampgongamisasi pembelajaran
yang tepat sehingga siswa dapat termotivasi unelgjds. Guru diharapkan
mampu memilih metode dan media belajar yang tdyzagi siswanya. Pemilihan
media pembelajaran harus disesuaikan dengan nyategiakan diajarkan. Salah
satu media yang dapat digunakan oleh guru adal@nbaar. Bahan ajar tersebut
hendaknya memuat materi pembelajaran yang akaark#ay oleh guru. Materi
pembelajaran harus memuat standar kompetensi dempdtensi dasar yang

hendak dicapai oleh siswa.

Proses pembelajaran dapat berjalan secara efektifetisien jika menggunakan
bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa,ukerg kompetensi yang
hendak dicapai siswa, memiliki uraian yang sist&snaes yang terstandar serta
strategi pembelajaran yang cocok bagi siswa. ®deéna itu seorang guru harus
mampu menyiapkan bahan ajar dan strategi pembmtajgang sesuai dalam
setiap kegiatan pembelajaran di kelas. Namun,&eay di lapangan yang terjadi
saat ini, pada proses pembelajaran matematikakdiade sumber belajar yang

digunakan hanya mengandalkan buku paket. Buketp@ak umumnya sulit
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dipahami oleh bagi siswa. Disisi lain, guru beluamymk yang membuat bahan
ajar yang membantu mempermudah untuk siswa belagara mandiri. Sehingga
banyak siswa yang belum dapat memahami materi gejatsn secara optimal.
Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harianuatgi Kompetensi Dasar (KD),
nilai yangdiperoleh siswa belum mencapai Kriteretuhtasan Minimal (KKM),
seperti ditunjukkan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Persentase Ketuntasan Siswa PadaRd&tmra Matematika Tahun
Pelajaran 2012/2013.

: Banyak Persentase
Banyak sisw3 siswa siswa yan
Standar Kompetensi (SK) mendapat d bel yang
nilai > 70 mendapat | belum tuntas
= nilai < 70 (£ KKM)
1. Kesebangunan 50 45 47.4 %
2. Bangun Ruang Sisi Lengkung 45 50 52,6 %
3. Statistika 27 68 71,6 %
4. Peluang 47 48 50,5 %
Rata-rata 55,53 %

Sumber: Dokumentasi penulis.

Dari Tabel 1.1 pada SK 1. Kesebangunan, 47,4 %asmlum tuntas, pada SK 2.
Bangun Ruang Sisi Lengkung, 52,6% siswa belum sumada SK3. Statistika
71,6% siswa belum tuntas, dan pada&HWeluang 50,5 % siswa belum tuntas.
Sehingga rata-rata siswa yang belum tuntas 55,5&b hasil dokumentasi diatas
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa pada S8tadistika masih belum

optimal.

Kondisi ini disebabkan oleh dua hal yaitu siswagyaelajar dan sumber belajar

yaitu bahan atau materi yang akan dipelajari. Dasil dokumentasi pada kelas
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tersebut ditemukan guru mengajar dengan metode karapg tepat. Proses
pembelajaran banyak terpusat pada guru, dimana mgenjadi sebagai sumber
belajar yang utama. Guru mendominasi proses belajggan menjelaskan materi
pembelajaran, mencatat dan latihan soal. Sisvek tidelakukan elaborasi dari
berbagai sumber yang dapat digunakan. Siswa derkiarang aktif dalam

pembelajaran dan kurang mandiri. Siswa terlihadtkg memanfaatkan buku teks
sebagai sumber belajar karena mereka sulit memaliamiSehingga siswa tidak

mau membaca buku teks yang disarankan guru.

Dari hasil wawancara terhadap beberapa siswa aelals jam belajar terungkap
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahamnbaha (buku paket) yang
tersedia sehingga menyebabkan siswa enggan untukpaetegari buku paket.
Menurut pendapat siswa, buku paket yang ada sulilkudipahami karena bahasa
yang ada dalam buku paket terkesan kaku dan kurmaegarik dari segi
tampilannya. Hal ini menjadi penyebab siswa késnlimemahami materi

pelajaran, dan hanya memperoleh dari penjelasan gur

Selain siswa kesulitan memahami materi pembelajdedam buku paket, tidak
adanya petunjuk belajar bagi siswa, tidak adadatiboal pada setiap pertemuan,
dan tidak adanya umpan balik, sehingga tidak mumkgki siswa dapat belajar
secara mandiri atau individual. Hal ini yang méyglgkan perlu adanya bahan
ajar yang dapat membantu siswa belajar secaraidiidiv atau mandiri yaitu

berupa modul.

Modul memiliki petunjuk bagi siswa untuk mempelajarodul. Materi dalam

modul disusun secara sistematis dari yang matexy yaudah ke materi yang



5
sulit. Setiap pertemuan disediakan latihan soal ateluasi, kunci jawaban dan
umpan balik, sehingga siswa dapat mengetahui preftelajarnya secara
langsung. Jika siswa belum mencapai tujuan penaratajyang diharapkan, maka
siswa harus mengulangi kembali mempelajari matexdap kegiatan belajar

tersebut.

Pembelajaran yang berorientasi pada guru menyebatikawa kurang mandiri
dan kemampuan yang dimiliki siswa belum optimalmBelajaran berorientasi
kepada guru mengakibatkan waktu yang digunakan siteta untuk memahami
materi tertentu menjadi lebih lama dan menyebabBambelajaran di kelas
kurang efektif dan efisien. Prestasi belajar siswla sekolah sering
diindikasikasikan dengan permasalahan belajar d@swa tersebut dalam
memahami materi (Daryanto, 2010 : 1). Indikasidimungkinkan karena faktor
belajar siswa kurang efektif, bahkan siswa merasadtivasi didalam mengkuti

pembelajaran dikelas.

Guru belum menyusun dan mengembangkan bahan ajaaidesbutuhan siswa.
Guru hanya menyediakan bahan ajar berupa buku,pak®g sudah tersedia dan
tinggal pakai serta tidak perlu harus bersusah lpayambuatnya. Siswa merasa
bosan mengikuti proses pembelajaran, sehingga grpembelajaran menjadi
lebih lama. Hal ini mengakibatkan pembelajaramaki@fisien dari segi waktu.
Oleh karena itu diperlukan langkah-langkah yangi$atilakukan oleh seorang
guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswauydégngan mengembangkan

kreativitas guru untuk merencanakan, dan membuwrbajar yang kaya inovasi
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sesuai dan tepat dengan kebutuhan siswa, adanygyletara belajar yang tepat

sehingga siswa akan merasa tertarik dan senangr®iatematika.

Hal ini sesuai dengan hasil angket analisis kelartuguru, yang menyatakan
perlunya dikembangkan media yang sesuai dengarkukum mata pelajaran

matematika. Media yang mudah penggunaannya dalamglajaran, membantu
siswa dalam memahami pelajaran, membantu guru datases belajar di kelas
dan memungkinkan siswa belajar mandiri di luar Jaetajar sekolah. Sehingga
diharapkan hasil belajar khususnya pelajaran mdikandapat optimal. Seperti

ditunjukkan pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2 Persentase Guru yang Membutuhkan ModamhdBembelajaran

Jumlah guru Persentase
Tidak

Mate- Mem- menm- gurubyanﬁ

Nama Sekolah matika | PUNKaN ) ihkan) MeMPUtuh-
Modul modul kan modul

SMPN 1 Lambu Kibang 2 2 0 100 %
SMPN 1 Tumijajar 5 5 0 100 %
SMPN 1 Tulang Bawang Udik 4 4 0 100 %

JUMLAH 11 11 0 100 %

Sumber: Hasil observasi dan sebaran angket yamguin peneliti sebelum
penelitian (analisis data primer)

Upaya untuk mengaktitkan siswa dalam proses pelalbeta adalah siswa
diarahkan untuk melakukan eksplorasi dengan mefapelan memahami dari
berbagai sumber belajar, mempelajari contoh saalnd@ngerjakan latihan soal.
Dengan siswa membaca dan memahami dari berbagabesurbelajar,
mempelajari contoh soal dan kemudian mengerjakat sdihan diharapkan

siswa dapat memahami materi pembelajaran dan manéampetensi yang
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diharapkan. Kemampuan siswa mencapai kompetengy giimarapkan dapat

dilihat dari hasil evaluasi.

Berdasarkan kondisi dan permasalahan tersebut,aupayingkatan kualitas
pembelajaran matematika perlu dilakukan. Salah gatyelesaian alternatif yaitu
dengan pengembangan bahan ajar yaitu modul makenkdmisusnya pada materi
Statistika Jika guru menyusun bahan ajar sendiri diharagkbmh mengena,

karena guru berhubungan langsung dengan siswaggehiebih memahami sifat

dan karakter siswanya.

Pengembangan bahan ajar bentuk modul ini perlinkasistematika modul terdiri
dari (1) materi dan contoh soal, (2) latihan sakn (3) evaluasi dan kunci
jawaban. Modul dapat menuntun siswa untuk aktibisabembelajaran secara
mandiri, yaitu mempelajari dan memahami materi pelmaran, melakukan
latihan soal dan menyelesaikan evaluasi serta dapagukur kemampuannya
(kompetensi) sendiri.  Apabila siswa belum mencagampetensi yang
diharapkan, maka siswa dapat mengulangi mempetigar memahami materi
tersebut. Hal tersebut sesuai pendapat Nasutio®3(20 23), keuntungan
menggunakan bahan ajar buatan guru (modul) angmanhiemudahkan siswa
belajar, adanyé&edback atau balikan yang banyak dan segera, penguaséan ba
lebih tuntas, siswa lebih termotivasi untuk mengaikan modulnya sendiri sesuai
dengan kemampuannya, siswa lebih mandiri sertalitelferjasama antara guru

dan siswa.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikdmra maka dapat

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :

(1) Bahan ajar yang digunakan oleh guru masilvé&osional.

(2) Prestasi belajar matematika siswa masih bebptimal yaitu rata-rata
55,53% siswa belum tuntas dalam pembelajaran.

(3) Metode pembelajaran yang belum tepat karenebpkjaran masih terpusat
pada guru.

(4) Penggunaan media yang kurang tepat dan kuwesigai dengan kebutuhan
siswa sehingga aktivitas belajar tampak pasifgiswa tidak mandiri.

(5) Belum adanya suplemen pembelajaran selain bpiket yang sudah
tersedia. Siswa enggan membaca buku paket, kdrehasa yang ada
dalam buku matematika sulit untuk dipahami dan tEmpbuku kurang

menarik.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, makat dapaiskan masalah dalam

penelitian pengembangan ini adalah:

(1) Bagaimanakah potensi dan kondisi bahan ajaemstika yang digunakan
di SMP di kabupaten Tulang Bawang Barat?

(2) Bagaimanakah proses pengembangan modul matamgang dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa?

(3) Apakah modul yang dikembangkan efektif dalgmya peningkatan prestasi

belajar matematika siswa?
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(4) Apakah modul yang dikembangkan efisien dalapaya peningkatan
prestasi belajar matematika siswa?
(5) Apakah modul yang dikembangkan memiliki dayaikt dalam upaya

peningkatan prestasi belajar matematika siswa?

1.4 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalabtgysnaka tujuan penelitian

tindakan ini adalah sebagai berikut:

(1) Mendeskripsikan potensi dan kondisi bahan apatematika yang
digunakan di SMP di kabupaten Tulang Bawang Barat.

(2) Mengembangkan modul matematika yang dapatngkatkan hasil belajar
siswa.

(3) Menguji efektifitas modul yang dikembangkanada upaya peningkatan
hasil belajar matematika siswa.

(4) Menguji efisiensi modul yang dikembangkan dalapaya peningkatan
hasil belajar matematika siswa.

(5) Menguji daya tarik modul yang dikembangkanadalupaya peningkatan

hasil belajar matematika siswa.

1.5 Kegunaan Penelitian

1.5.1 Secara teoritis

Mengembangkan konsep, teori, prinsip, dan prosekeknologi Pendidikan
khususnya kawasan desain pesan, pengembangan daaanfpatan bahan

ajar,untuk melengkapi bahan ajar sudah ada.
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1.5.2 Secara praktis

1)

(@)

3)

(4)

Produk hasil penelitian yang akan dikembangkaitu modul matematika
SMP Kelas VIl semester genap diharapkan dapat miiesgdah satu bahan
ajar yang menarik dan bermanfaat meningkatkan itgivdan kreatifitas
siswa sehingga hasil belajar meningkat dan pendralajmenjadi semakin
efektif dan efisien.

Modul yang dikembangkan diharapkan dapat naeripahan ajar pilihan
guru dalam menyajikan pembelajaran.

Menjadi dasar pertimbangan bagi guru untuk amesing dan
mengembangkan modul untuk membantu guru dalam prsebelajaran
matematika.

Digunakan sebagai referensi untuk melakukaneltéan pengembangan

selanjutnya.

1.6 Spesifikas Produk

1)

@)

3)

Produk yang akan dihasilkan pada penelitiangpmbangan ini adalah
bahan ajar cetak berupa modul matematika SMP Kélapada materi

statistika.

Modul yang akan dikembangkan memiliki unsuswmsebagai berikut: (a)
judul modul, (b) petunjuk umum yang terdiri daraian kompetensi dasar,
indikator pencapaian dan petunjuk penyelesaiaruasgl(c) materi modul,
dan (d) evaluasi.

Modul ini dirancang untuk digunakan siswa [mlaecara individual atau

mandiri. Siswa dapat mengatur kecepatan dan itasniselajarnya secara
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mandiri. Waktu belajar untuk menyelesaikan satauwhéidak harus sama,

berbeda beberapa menit sampai beberapa jam.

1.7 Pentingnya Pengembangan Bahan Ajar Bentuk Modul

Pengembangan bahan ajar Matematika yang berbentwulnsangat penting
peranannya antara lain:

(1) Melengkapi bahan ajar dalam pembelajaran Matia.

(2) Menyediakan bahan ajar sesuai dengan kebutldra karakteristik siswa.
(3) Mengembangkan kemampuan pengetahuan, sikeketi@mpilan siswa.
(4) Menjadikan guru bukan sebagai satu-satungesubelajar.

(5) Proses pembelajaran yang tidak terpusat gada

(6) Siswa lebih aktif dan mandiri dalam prosespelajaran.

1.8 Batasan I stilah

1.8.1 Bahan ajar

Bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pemizglayang disusun secara
sistematis, dan psikologis yang digunakan guru d&éswa dalam proses

pembelajaran.

1.8.2 Modul
Modul adalah satu unit program pembelajaran yariggtd yang memuat tujuan,
topik, pokok-pokok materi, alat-alat dan sumbeajag| kegiatan belajar, lembar

kerja dan program evaluasi.
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1.8.3 Efektivitas pembelajaran
Efektifitas pembelajaran menurut Sadiman (Darya2®d,0 : 18) adalah hasil

guna belajar yang diperoleh setelah pelaksanaaepitmelajar.

1.8.4 Efisiensi pembelajaran
Efisiensi pembelajaran adalah pengukuran yang noengeda sumber daya

(waktu dan biaya) belajar yang terpakai.

1.8.5 Daya tarik pembelajaran
Daya tarik pembelajaran adalah suatu upaya menimkanotivasi siswa untuk

tetap belajar sehingga membentuk pembelajaran lyamgisat pada siswa.



